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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kapal sebagai sarana angkutan laut memegang peranan yang sangat penting dalam
sistem transportasi laut. Penggunaan umum pada sistem pendingin ruangan adalah
untuk memberikan udara yang nyaman pada ruang akomodasi di kapal. Air
Conditioner System sangat penting untuk kelancaran pengoperasian kapal. Karena
itu perawatan terhadap mesin penata udara sangat penting. Namun tidak selamanya
pekerjaan perawatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan rencana yang pada
akhirnya akan menimbulkan terganggunya operasional kapal.

Masalah pada sistem penata udara menyebabkan operasional kapal terhambat.
Fakta yang penulis temui ketika bekerja di MT. Epitome sebagai Chief Engineer.
Sebagaimana pada saat kapal dalam pelayaran dari Batam menuju Singapura terjadi
gangguan pada instalasi air conditioner system saat kapal dalam pelayaran, suhu
ruang akomodasi mencapai 30°C - 33°C sehingga menjadi tidak nyaman, sedangkan
suhu ideal dalam ruangan 20°C - 25°C. Dengan keadaan suhu ruang udara yang
tidak nyaman akan berdampak terhadap ketidaknyamanan ABK untuk beristirahat
dan bekerja pada saat kapal beroperasi.

Pengetahuan tentang sistem pendingin ruangan dan perawatanya baik secara teori
maupun praktek sangat di butuhkan khususnya bagi para Masinis yang bekerja di
atas kapal, agar Masinis di atas kapal bisa bertindak dan menganalisa unfuk
menemukan kerusakan (trouble shooting) dari tekanan freon pada compressor air
conditioner terlalu tinggi, Thermostat tidak bekerja dengan temperature yang di
kontrol dan memperbaikinya dengan segera sehingga kenyamanan dan kesejukan
udara di dalam ruang akomodasi kapal tetap terjaga. Berdasarkan pengalaman

tersebut Penulis tertarik untuk menulis makalah ini dengan judul: “OPTIMALISASE
: M mm RUANGAN UNTUK MEMPERTAMANKAN SUHU DALAM RUANGAN PADA MT.




d. Tersumbatnya pipa-pipa pendingin air laut di dalam tabung kondensor.
2. Batasan Masalah

Luasnya pembahasan mengenai permasalahan yang terjadi pada sistem
pendingin ruangan, maka agar pembahasannya lebih fokus, penulis membatasi
pembahasan makalah ini hanya pada:

a. Tekanan freon pada compressor air conditioner terlalu tinggi
b. Thermostat tidak bekerja sesuai dengan remperature yang dikontrol

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, dapat
dirumuskan pembahasan masalah yang akan dibahas pada bab selanjutnya
sebagai berikut :
a. Mengapa tekanan freon pada compressor air conditioner terlalu tinggi ?

b. Mengapa thermostat tidak bekerja sesuai dengan temperature yang
dikontrol ?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan dan manfaat penelitian dari masalah yang diambil oleh penulis adalah

1. Tujuan Penclitian




kinerja mesin pendingin untuk kenyamanan ruangan. |
2) Untuk menganalisis penyebab dari permasalahan sistem pedingin
ruangan sehingga dapat dicarikan solusi terbaik dalam memecahkan
masalah yang terjadi khususnya masalah sistem pedingin ruangan |
untuk kenyaman ruangan di MT. Epitome.
b. Aspek Praktisi
1) Diharapkan membantu peningkatan keterampilan dan pengetahuan

S

pendingin ruangan,
2) Diharapkan dapat memberikan sumbang saran kepada perusahaan
dalam hal perawatan sistem pendingin ruangan,
D. METODOLOGI PENELITIAN

Metodeologi penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan makalah ini
diantaranya yaitu:

1. Metode Pendekatan

mbuatan makalah ini penulis melakukan penelitian dengan
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2. Tcknik Pengumpulan Data

Dalam membuat makalah ini, Penulis menggunakan beberapa teknik

pengumpulan data yaitu :

a. Teknik Observasi (Berupa Pengamatan)
Data-data diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan sehingga
ditemukan masalah-masalah yang terjadi sehubungan dengan optimalisasi
kerja AC untuk mempertahankan suhu ruang akomodasi di atas MT.
Epitome,

b. Studi Dokumentasi
Data-data diambil dari dokumen-dokumen yang ada di atas kapal seperti
planned mamtenance system (PMS), maintenance record, manual book
dan lain-lain.

e. Studi Kepustakaan
Data-data diambil dari buku-buku yang berkaitan dengan judul makalah
dan identifikasi masalah yang ada dan literatur-literatur ilmiah dari
berbagai sumber internet maupun di perpustakaan STIP.

E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN




2. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di atas MT. Epitome berbendera Singapore yang
beroperasi di alur pelayaran Batam-Singapore-Malaysia.

SISTEMATIKA PENULISAN

Penuhisan makalah ini disajikan sesuai dengan sistematika penulisan makalah yang

telah ditetapkan dalam buku pedoman penulisan makalah yang dianjurkan oleh

STIP Jakarta, Dengan sistematika yang ada, maka diharapkan untuk mempermudah

penulisan makalah ini secara benar dan terperinci, Makalah ini terbagi dalam 4

(empat) bab sesuai dengan urutan penelitian ini. Adapun sistematika penulisan

makalah ini adalah sebagai berikut :

BAB I

BAB 11

BAB 111

PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan pendahuluan yang mengutarakan latar
belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, waktu dan tempat

penelitian, serta sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini dijelaskan teori-teori yang di gunakan untuk menganalisa
data-data yang di dapat melalui buku-buku sebagai referensi untuk
mendapatkan informasi dan juga sebagai tinjauan pustaka. Pada landasan
teori ini juga tedapal kerangka pemikiran yang merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor

yang telah di identifikasi sebagai masalah yang penting.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dijelaskan Deskripsi Data yang diambil dari lapangan
berdasarkan pengalaman penulis di atas MT. Epitome, Dengan
digambarkan dalam deskripsi data, kemudian di analisis mengenai
permasalaban  yang teradi  dan  menjabarkan pemecahan  dari
permasalahan tersebut sehingga permasalahan yang sama tidak terjadi






BAB 11

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

Untuk mempermudah pemahaman dalam makalah ini, maka penulis membuat
tinjauan pustaka yang akan memaparkan teori-teori yang terkail dan mendukung
pembahasan pada makalah ini. Adapun beberapa sumber yang oleh penulis jadikan

sebagai landasan teori dalam penyusunan makalah ini adalah sebagai berikut :
1. Optimalisasi

Menurut Winardi (2019:363) bahwa optimalisasi adalah ukuran yang
menyebabkan tercapainya tujuan sedangkan jika dipandang dari sudut usaha,
Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan schingga mewujudkan
keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki.

Menurut W.J.S Poerwadarminta (2017:178) dalam kamus umum Bahasa
Indonesia menyatakan optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan
keinginan, jadi optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai dengan harapan
secara efisien dan efektif Jadi optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau
metodologi untuk membuat sesuatu menjadi lebih/sepenuhnya sempurna,

fungsional atau lebih efektif.

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa optimalisasi adalah upaya

untuk meningkatkan pelayanan secara efektif dan efisien

2. Sistem Pendingin Ruangan
a. Definisi Pendingin Ruangan

Menurut Sumanto (2018:145) bahwa pendingin ruangan adalah suatu alat

untuk menghasilkan udara dengan suhu yang diinginkan dimana proses



b.

dimmkmﬂmwdmnmmh&h galyangbeﬁekmhngg
berubah menjadi cairan yang bertekanan tinggi yang selanjutnya dialirkan
ke katup ekspansi (expansion valve). Kondensor disebut juga heat
exchanger, yang merupakan alat pemindahkan panas dan dibawa ke
expansion valve, dimana cairan yg bertekanan tinggi tersebut diturunkan
suhunya menjadi cairan dingin bertekanan rendah.
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Gambar 2.1 System Air Conditioning Unit

Bagian-bagian Mesin Pendingin Ruangan

Menurut Sumanto (2018:152) bahwa Bagian-bagian sistem pendingin
mesin pendingin udara sebagai berikut ;

1) Compressor




isap berfungsi mengalirkan refrigerant keseluruh system pendingin.
System kerjanya adalah dengan mengubah tekanan, dan SIS
bertekanan rendah kesisi bertekanan tinggi. Ketika compressor bekerja
refrigerant yang dihisap dari evaporator dengan suhu dan tekanan
rendah dimampatkan, sehingga suhu dan tekanannya naik. Gas yang
dimampatkan ini ditekan keluar dari compressor lalu dialirkan ke

condensor, tinggi rendahnya suhu dikontrolkan dengan thermostat

Gambar 2.2 Compressor

2) Pemisah Minyak (Qil Separator)

3)

Oil Separator merupakan alat untuk memisahkan antara minvak lumas
dari kompressor dengan zat pendingin. Cara kerja alat im yaitu
berdasarkan berat jenis dari zat pendingin dengan minvak lumas
kompressor tersebut, jadi minyak lumas kompressor tersebut akan
tertinggal dalam oil separator dan zat pendingin diteruskan menuju
kondensor. Minyak kompressor yang tertinggal dalam oil separator
akan dialirkan kembali kedalam kompressor melalui katup vang

menuju ke kompressor,
Kondensor

Kondensor adalah suatu alat untuk mendinginkan zat pendingin dalam
keadaan bertekanan dan temperatur tinggi keluar dari kompressor

didinginkan dan diubah menjadi cairan yang masih mempunyai



Gambar 2.3 Condensor
4) Pengering (Dryer Filter)

Terdiri atas silika gel dan screen yang berfungsi untuk menyaring
kotoran dan menyerap uap air. Silika gel berfungsi untuk menyerap
uap air. dan screen berfungsi untuk menyaring kotoran dan wap air
maka zat pendingin tersebut akan tersaring dryer filter terlebih dahulu
sebelum masuk ke katup ekspansi, sehingga Katup ekspansi tidak
rusak atau mengalami kebuntuan,







8) Akumulator (dccumulator)

yang mempunyai fungsi untuk menampung atau memisahkan antara
cairan refrigerant dan gas refigerant agar refrigerant yang masuk ke
dalam kompresor semuanya berbentuk gas refrigerant, Akumulator
biasanya dipasang setelah evaporator dan sebelum kompresor atau
pada bagian sisi tekanan rendah dari sistem.

ARKUMULATOR
(ACTLATUILATER)

pressurs caualieing
Kok



9) Tangki Penampung (Receiver)

Receiver atau tangki penampung berfungsi sebagai penampung atau
penyimpan zat pendingin dalam sistem pendingin,

10) Fan Blower

Berfungsi untuk menghisap udara dan dialirkan melalui evaporator (di
dalam evaporator terjadi pertukaran panas, dimana udara melepas
panas yang diserap zat pendingin) kemudian udara dialirkan ke

ruangan-ruangan.

Gambar 2.8 Fan Blower
11) Alat-alat pengontrol (Safety Devices) vang terdiri dari -

a) Thermostat - berfungsi untuk mengatur suhu yang diinginkan.

Gambar 2.9 Set Point Thermostat
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Gambar 2.12 Low Pressure Cut-off Switch
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; atur Tekanan (Evaporator Pressure Regulating
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Gambar 2.13 Air Conditioning System
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6)

7

W aleh kipﬁs mﬁﬁeﬂﬁf

ada sirkulasi udara dingin terus-menerus dalam ruangan, maka perlu
adanya thermostat untuk mengatur suhu dalam ruangan atau sesuai
dengan keinginan. |
Udara dalam ruang menjadi lebih dingin dibanding diluar ruangan
scbab udara di dalam ruangan dihisap oleh sentrifugal yang terdapat
pada evaporator kemudian terjadi udara bersentuhan dengan pipa‘coill
evaporator yang didalamnya terdapat gas pendingin (freon). Disini
terjadi perpindahan panas sehingga suhu udara dalam ruangan relatif
dingin dari sebelumnya.

Suhu di luar ruangan lebih panas dibanding di dalam ruangan, sebw |
udara yang di dalam ruangan yang dihisap oleh kipas sentrifugal dan
bersentuhan dengan evaporator, serta dibantu dengan kﬂmm AC
lainnya, kemudian udara dalam ruangan dikeluarkan oleh kipas udara
kondensor. Dalam hal ini udara di luar 1 ruangan dapat dﬂn@g’g@:

.k;pas ﬂentrrﬁmll dan masuknya udara melalui kisi-kisi




3.

n .",nmr Uap reﬁ'agsrant yang sudah menjndl cair ini, kemudian

dialirkan ke dalam pipa evaporator melalui katup ekspansi. Kejadian
ini akan berulang kembali seperti di atas.

d. Pendinginan Pada Kondensor

Sumanto (2018:53) dalam buku Dasar-dasar Mesin Pendingin menyetakan
bahwa apabila didalam kondensor tidak ada pendinginan pada saat sistem
pendingin udara bekerja, maka akan terjadi peningkatan panas yang
berlebihan. Hal ini dapat menyebabkan kondensor kehilangan kekuatan
dan juga pipa-pipa yang dilalui zat pendingin yang bertekanan tinggi dan
bertemperatur  tinggi. Timbulnya masalah-masaleh pada sistem
pendinginan pada kondensor akibat dari kapasitas/debit dan tckanan air
pendingin tidak optimal, disebabkan oleh kurangnya perawatan terhadap
sistem pendingin. serta peralatan sistem pendingin yang tidak bekerja
dengan optimal. Air pendingin dalam fungsinya sangat penting dalam
menjaga kelancaran pengoperasian sistem pendingin udara untuk
mempertahankan suhu pada semua ruang akomodasi kapal.

Perawatan Sistem Pendingin Ruangan

Menurut Suparwo, Sp, (2018:15) dalam buku Mesin Pendingin bahwa untuk
menghindari kerusakan dan kecelakaan, maka semua peralatan (bagian-bagian
sistern pendingin ruangan) dan alat keamanan (safery device) harus diperiksa
secara periodik atau di sebut perawatan bekala atau Planned Maintenance
System (PMS),

a  Mempersiapkan perawatan mesin




wo, SP, (2018:15) bahwa perawatan mesin AC sentral yaitu

g

Perawatan mesin pending
Maintenance System (PMS;

an sesuai  prosedur Planned

Gambar denah mesin dibaca dan didiagnosis dengan baik dan teliti
Debwkotoran luar dibersihkan dengan cairan pembersih tanpa merusak
bahan mesin.

Filter udara, evaporator dan kondensor dengan kompresor udara hisap
Deposit yang sulit dan melekat pada dinding penukar kalor dibersihkan
dengan cara kimia atau fisis sesuai dengan 'pmsadur yang ditentukan

atan diidentifikasi dan dicari sumber kesalahan kerja

‘pipa diidenifikasi da
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BAB I11
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Sistem pendingin ruangan atau Air Conditioner (AC) adalah pesawat untuk
mendinginkan udara agar bersih dan nyaman bagi penghuni ruangan akomodasi.
Untuk kenyamanan udara sesuai dengan aturan MO (International Maritime
Organization), sistem HVAC (Heating Ventilation and Air Conditioning) harus
mampu mempertahankan suhu dengan kisaran 18°C hingga 26,5°C di semua

ruangan akomodasi. Suhu ini harus dipelihara dengan temperature controller.

Sistem HVAC harus mampu menyediakan dan memelihara kelembaban relatif

dalam suatu aturan batasan, dari 30% (tiga puluh persen) minimal, menjadi 70%

(tujuh puluh persen) maksimum.

Berikut fakta-fakta kondist di atas MT. Epitome. berdasarkan pengalaman penulis

selama bekerja di atas kapal tersebut :

1.

Tekanan freon pada compressor air conditioner terlalu tinggi

Pada tanggal 09 Desember 2022 jam 7.45 waktu setempat, MT. Epitome dalam
pelayaran, tiba-tiba terjadi gangguan pada kompresor yang berhenti bekera.
Dalam keadaan seperti ini biasanya kompresor tidak bisa dijalankan lagi,
karena tidak ada lagi arus listrik yang mengalir masuk ke motor penggerak
kompresor. Untuk mengetahui penyebab hal tersebut, maka diadakan
pengecekan dan reset pada sistem, untuk mencoba menjalankan kompresor
kembali. Ternyata setelah di reset pada alat pengaman pada pressure switch
tekanan tinggi, kompresor dapat bekerja kembali. Tapi keadaan tersebut tidak
dapat berlangsung lama dan hanya mampu berjalan sekitar 20 menit saja dan

akhirnya sistem tersehut kembali berhenti,

Kemudian dilakukan pengamatan kondisi kerja pada tiap-tiap bagian baik pada
tokanan isap maupun tekanan kerjanya. Temyata pada tekanan kerja pad
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bagian sisi tekanan fine; .

normal d S menunjukkan data yang melebihi batas-batas tekanan
: d:n tekanan kerja kompresor adalah 14 bar - 16,5 bar. Pada keadaan
yang tidak normg) dan dibiarkan bekerja, maka secara periahanlifian

tekanan i i
nya akan naik tepys sehingga pada saat mencapai tekanan pengaman
yang telah ditetapkan yaitu

o 22 bar, tekanan tinggi akan memutuskan hubungan
listrik ke motor pengg

erak kompresor.

Bila sistem dalam keadaan normg] saat beroperasi, bila suhu yang ditentukan
telah tercapai di dalam fuangan maka sistem akan berhenti secara otomatis
dengan cara pemutusan arus listrik oleh thermostat kepada motor histrik
penggerak compressor. Sistem akan hidup atau beroperasi kembali bila suhu
ruangan  kamar atau  ruang penumpang  meningkat, sesuai dengan

pengaturannya pada alat pengontrol tekanan gas refrigerant,
Thermostat tidak bekerja sesuai dengan temperature vang dikontrol

Pada tanggal 29 Desember 2022, sistem pendingin udara di atas kapal
menunjukan tanda-tanda bahwa kinerja dari pada sistem pendingin udara
kurang optimal. Hal tersebut terlihat saat semua ABK merasa tidak nyaman
berada di dalam ruang kamar mereka disebabkan suhu didalam ruangan
meningkat hingga 35°C. Padahal kondisi yang nyaman secara teoritis bersuhu
22°C hingga 26°C. Kemudian diadakan pemeriksaan terhadap sistem pendingin
udara tersebut. Dan dari hasil pemeriksaan ternyata benar bahwa sistem

pendingin udara bekerja tidak optimal.

B. ANALISIS DATA

Dari penjelasan beberapa deskripsi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa

faktor penyebab kurang optimalnya kinerja mesin pendingin di MT, Epitome

disebabkan karena sistem perawatan terencana pada sistem pendingin ruangan (AC)

tidak dilaksanakan dengan baik dan kurangnya pendinginan pada kondensor.

Berikut analisis penyebab permasalahannya :

Tekanan freon pada compressor air conditioner terlalu tinggi
eka

Salah satu komponen pendukung dalam system pendingin yang utama yaitu
kan pada kompresor akan berakibat pendinginan pada ruan

ompresor. Kerusd |
komp optimal. Faktor yang menyebabkan tekanan ketja

pendingin kurang




compressor menjadi tinggi adalah disebabkan saringan-saringan yang kotor,
::.hr::]ga dz:mi:? bahm? ?e"dingi“ terganggu. Kotoran-kotoran ini biasanya
' pengikisan  butir-butir silicagel pada dehvdrator yang
ditempatkan pada saluran cajran setelah receiver, Kotoran-kotoran ini

k_ . . -
emudian terbawa ke bagian-bagian lain menyumbat saringan-saringannya dan
saluran-saluran lainnya,

Selain itu tekanan kerja compressor tinggi juga diakibatkan oleh kotoran
silicagel yang terjadi karena gesekan-

kompresor. Gesekan

gesekan dari permukaan-permukaan pada
-gesekan ini terjadi karena kualitas dari minyak lumas
yang tidak baik, Kekurangan minyak lumas tersebut bisa diketahui dari suara
kompresor yang berisik. Akibat dari kekurangan minyak lumas atau kwalitas
dari minyak lumas sudah tidak baik, akhimya akan mempengaruhi tekanan
kompresi dari kompresor menjadi rendah, kebocoran bahan pendingin yang
berupa gas panas masuk ke dalam ruang poros engkol. Sehingga ruangan poros
engkol menjadi panas,

Gangguan yang terjadi pada klep-klep kompresor bisa diakibatkan oleh adanya
bahan pendingin yang masuk ke dalam compressor masih dalam keadaan cair.
Karena seperti kita ketahui bahwa bahan pendingin yang masuk ke dalam
kompresor harus sudah berupa uap jenuh Selain kerusakan pada klep-klep,
apabila compressor dalam keadaan berhenti, Kemungkinan-kemungkinan yang
menyebabkan terjadinya hal tersebut diatas yaitu terlalu banyaknya pendingin
yang mengalir didalam sistim ataupun oleh karena ada salah bagian dari alat-
alat kontrol pendingin (Refrigerant) tidak berfungsi dengan baik. Misalnya

seperti pada klep ckspansi (thermosiatic. expansion valve) yang selalu pada

posisi terbuka terus.

Gangguan yang terjadi pada kompresor AC dapat disebabkan oleh dua faktor

sebagai berkut !

Perawalan compressor sesuai planned maintenance system (PMS)
a. 2z :

Karena padatnya jadwal kerja di kapal penulis, maka sistem pendingin

ruangan dalam perd
mengikuli perawatan §
Hal tersebut sering men

watan lerencananya sering di lalaikan atau udak
esuai jam kega yang telah ditentukan dalam PMS.

yebabkan ganguan pada operasional sistem
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pendingin ruangan tersebut. Terutama bila saat kapal sedang mengejar
jadwal yang diperintahkan oleh penyewa kapal, seperti saat kapal di
haruskan ke pelabuhan untuk mengambil bahan bakar dan bahan makanan,

sehingga semua ABK sibuk dengan tanggung jawabnya masing-masing,
dan juga berakibat perawatan yang harus dilaksanakan pada mesin

pendingin terabaikan.
b. Kurangnya debit air laut untuk media pendingin

Seiring dengan perubahan suhu udara karena pengaruh perubahan cuaca,
maka suhu air laut juga akan meningkat hingga 29°C yang sudah tentu juga
akan mempengaruhi penyerapan panas di dalam kondesor dari air laut ke
refrigrant, dimana debit air tetap sama akan tetapi subu air naik sehingga
penyerapan panas kurang terpenuhi sccara maximal ke gas freon yang
bertckanan tinggi atau juga. tidak bisa dirubah seluruhnya menjadi freon
cair yang bertekanan tinggi. Oleh akibat itu, freon atau juga disebut
refrigerant vang tidak didinginkan dengan sempurna masih memiliki subu
yang relatif tinggi untuk bersirkulasi di dalam sistem pendingin ruangan,
sehingga kerja sistim pendingin udara menjadi lebih berat, yang tentu juga
dapat merusak bagian dari pada sistim tersebut. Untuk menjaga keamanan
kinerja sistem pendingin ruangan maka safery divice ikut bekerja. dengan

cara memutuskan aliran listrik ke compressor sistem pendingin.

2. Thermostat tidak bekerja sesuai dengan temperaiture yang dikontrol

Thermostat adalah alat yang digunakan untuk mengendalikan kerja suatu
perangkat lainnya pada suatu ambang suhu tertentu. Thermostat bekerja dengan
cara beralih dari pemanasan atau pendingin suatu alat atau mengatur aliran

perpindahan panas fluida yang diperlukan, untuk menjaga suhu yang benar.

Faktor penyebab thermostar bekerja kurang optimal diantaranya vaitu
perawatan terencana yang lidak dilakukan dengan baik. Perlu diketahui bahwa
Thermostat merupakan alat yang berfungsi sebagai pengatur suhu, schingga
temperatur dalam sebuah ruangan selalu setabil sesuai kebutuhan, Pada mesin
pendingin selalu menggunakan alat pengatur suhu salah satunya adalah
thermostat yang banyak diaplikasikan pada mesin pendingin. Zhermostat
bekerja dengan cara memutuskan arus listrik yang masuk kompresor apabila
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temperatur yang diin gink;

ity teimi eraim- = telah tercapai, sehingga kompresor akan off setelah
: p-. kan kembali naik dan thermostat akan mengalirkan kembali

arus listrik Yang masuk pada compressor.

Kurangnya
EOYa perawatan terhdap thermostar menyebabkan thermostat tidak dapat

bekerj 1 i |
PKENa sesual yang diharapkan, Sebagaimana fungsi dari thermostat sebagai

pengatur suhu tidak dapat berfungsi dengan baik sehingga proses pendingin

kurang baik. Akibatnya suhy ruangan yang diharapkan tidak tercapai.

Selain faktor perawatan yang tidak dilakukan dengan baik, penyebab kerusakan
pada thermostat yaitu sudah melebihi jam kerja (running hours). Sebagaimana
fakta yang penulis temui di atag kapal bahwa thermostat tidak bekerja sesuzi
yang diharapkan karena sudah melewati jam kerja yaitu 5.000 jam. Thermostat
yang tidak diganti setclah melewati jam kerja tersebut menyebabkan mesin
pendingin ruangan tidak bekerja dengan baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dicktahui bahwa Thermostar tidak
bekerja sesuai dengan standar (manual book) disebabkan :

a. Perawatan terencana belum berjalan dengan optimal

b. ZThermostat sudah melebihi jam kerja (running hours)

C. PEMECAHAN MASALAH

Untuk meningkatkan kinerja mesin pendingin ruangan (AC) di MT. Epitome perlu
dilakukan perawatan secara herkala sesuai dengan Planned Maintenance System

(PMS). Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan diatas, penulis dapat

mengetahui alternatif pemecahan dari masing-masing masalah tersebut. Kemudian

dilakukan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah tersebut sehingga dapat

ditemukan pemecahan masalah yang tepat untuk mengatasinya, Adapaun

pemecahan masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Aternatif Pemecahan Masalah

erna mecahan m asi ¢ sor Air Conditioner trip
A 1 asalah untuk mengatasi compresor
Iternatif pemec han

pada suhu tertentu dan kurangnya pendinginan pada kondensor adalah sebagai
suhu te

berikut :
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Table 3.1 uraian perawatan terencana.

JANGKA
WAKTU

URAIAN PERAWATAN

Bulanan /360
hours

- Periksa kebocoran pada sistem penata udara

Periksa kondisi instalasi mesin penata udara
Bersihkan rube pendingin air laut kondensor

- 3 Bulan /1100
hours

Mel&k‘uk&n perawatan bulanan
Bersihkan saringan udara evaporator
Bersihkan Evaporator

6 Bulnn /2200
hours

Melakukan perawatan 3 bulanan
Cek kondisi umum dari compressor (baut

‘pondasi jangan sampai kendor)

{ Tahunan / 4400 |

 Melalukan perawatan 6 bulanan -
Periksa semua bagian dan diadak




Setelah diadnknn ‘perbaikan-perbaikan terhadap penyebab terjadinya

, baru diadakan tindakan-tindakan yang perlu

dlambﬂ sebelum membongkar compressor pada suatu instalasi
pendingin yaitu bahan pendinginnya harus dikumpulkan terlebih
dahulu recerver,

Caranya yaitu

a)
b)

c)

)

€)

Tutup kran pengeluaran cairan bahan pendingin dari receiver.
Jalankan kompressor secara otomatis, biarkan sampai berhenti
sendiri secara otomatis.

Setelah kompressor berhenti sendiri, tutup kran isap kompressor,
biarkan sampai + 5 menit.

Buka kembali kran isap kompressor, jalankan kompressor secara
manual, perhatikan tekanan menunjukkan + 0,5 kg/cm?, matikan
kompressor kemudian segera tutup kran isap dan tekan dari
kompressor.

Ulangi pekerjaan tersebut di atas satu atau dua kali schingga
bahan pendingin sudah betul-betul terkumpul di receiver.

Setelah kondensor cukup dingin, stop/tutup aliran p




hpi ﬂnrahmwmﬂtmui u“tiit -

ini dapat juga digunakan gas Nitrogen, ran&m &mﬁs W

juga tidak tersedia. Jadi untuk mencari titik kebocoran tersebut

ilakukan dehg&n cara pengisolasian dan pengetesan system

' sehingga dapat di lokalisir titik yang terjadi
dalah sebagai berikut:

K PEﬂglsulaElH‘n atau pengcwsan bagian compressor, media
pendingin dikumpulkan ke dalam tangki penampung
(receiver) yang terdapat pada kondensor sampai compressor
berhenti karena Low pressure cut off bekerja. Lalu matikan
saklar utama motor kompresor di panel listrik untuk

menghindari kompresor bekerja kembali, segera tutup katup
hisap kompresor yang dari Evaporator dan katup yang masuk
ke kondensor.

Tekanan yang ditunjuk pada manometer tekan kompresor
adalah 14 kg/em’. Lalu kita diamkan sekitar 2 - 3 jam dan
kita periksa kembali tekanan penunjukan manometer jika
penurunan Hmmwyasehﬁrﬂﬁ-l kgfam’mahhln




(¢) Pemeriksaan pada bagian evaporaror ini dilakukan sama
katup yang menuju ke solenoide valve untuk masing —
masing ruangan ditutup dan katup by pass yang menuju ke
evaporator uang daging di buka lalu katup yang keluar dari

evaporator tuang daging ditutup. Dan prosedur pemeriksaan

kembali dilakukan seperti diatas. Tetapi jika
belum juga ditemukan maka dilakukan pemeriksaan |
svaporador ruang sayur dan untuk sementar




(2) Melakukan perbaikan pada kebocoran tersebut

Untuk melakukan perbaikan pada kebocoran sctelah kebocoran
ditemukan tidak sulit karena ini hanya tinggal pengelasan saja,
tetapi untuk pengelasan ini kita mempergunakan pengelasan gas
(acetylene) dengan mempergunakan kawat las perak (gas welding
rod silver). Pengelasan menggunakan kawat las perak karena
temperatur leleh dari perak ini tidak terlalu tinggi, sehingga untuk
pemanasan pada pipa-pipa evaporafor tidak perlu dengan
temperatur yang tinggi, tetapi dapat melelehkan kawat las perak
ini untuk menempel pada pipa yang bocor.

a) Sebelum melakukan pengelasan pada daerah yang akan
ditambal atau dilas kita bersihkan dulu baru pengelasan

b) Setelah selesai pengelasan dan setelah dacrah yang dilas
mﬂnjaﬂl dm#'m maka kﬂll‘lbﬂl'l dﬂakukan pengm m




terdapat di dalam pipa evaporaior diharapkan bisa
mendorong sisa-sisa kotoran dari sisa-sisa pengelasan.

d) Selanjutnya dilakukan pembuangan udara dari system (Afr
Purge) dengan cara system di vakum hingga mencapat 76 cm
HG, dengan menggunakan kompresor itu sendiri ataupun bila

tersedia dengan menggunakan vaccum pump.

¢) Kemudian system dipersiapkan, untuk kembali dapat

dioperasikan.

f) Pengisian freon dilakukan secara bertahap dan perlahan-—
lahan sebelum dioperasikan secara maksimal.

2) Pengecekan dan pembersihan saringan pompa pendingin air laut

Saringan pompa isap air laut mempunyai fungsi sebagai penyaring
kotoran-kotoran yang terbawa oleh air laut yang masuk ke dalam
pompa. Apabila saringan tersebut kotor atau tersumbat, maka volume
atau debit air laut yang akan masuk kedalam pompa tidak bisa terisap
dengan maksimal. Oleh karena itu perlu diadakan pengecekan secara
rutin agar kotoran tidak masuk ke pompa isap dan saringan harus tetap
bersih.

Untuk memaksimalkan pengisapan air yang akan masuk ke dalam
pompa pendingin, maka sebaiknya sering diperiksa dan dibersihkan
saringan pompa tersebut agar debit air laut yang akan masuk sesuai

dengan yang diharapkan.

Adapun proses yang dilakukan untuk membersihkan saringan air laut

yaitu :
a) Tutup kran isap dan tekan pompa air laut.

b) Buka tutup rumah saringan air laut secara perlahan dan pastikan
air laut tidak mengalami kebcoran.

¢) Angkat saringan air laut untuk dibersihkan menggunakan sikat
baja.

d) Pasang kembali saringan air laut dan tutup rumah saringan air laut
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i ka taayang sama atau sedﬁnt- Iebfh laﬁh bemu--
i pada kapasi nginan rata-rata yang dipikulnya. Tetapi bila.
minpmmmmmmﬁasuhu ruang akan turun
tak terkendali. Oleh Karcna itu dibutuhkan suatu peralatan kontrol
suhu atau Temperatur yang dapat mengontrol siklus operasi sistem
yang disebut thermaostar.

Apabila thermostat tidak berfungsi dengan baik, maka perlu dilakukar
perawatan dengan cara :

galami error dari posisinya. '




punyai batas cur in dan cut off tertentu.
Perbeﬁmnmhm cmmdanm off tergantung &nnﬁﬂm
dlﬁ&l‘&n&lalqya; Besar kecilnya differensial tergantung pada suhu rata
rata yang diinginkan pada ruangan tersebut. Dalam banyak hal, b:la
bulb le_GPﬁkﬂlI]ﬂﬂ&ew@amm@ sehingga temperatur pendinginan.
Fungsi utama thermostat adalah menjalankan motor kompresor baik
disebut "Cut in" temperature setting dan menghentikan motor
kompresor saat suhu pendinginan mencapai titik terendah sesuai
pengaturannya titik suhu terendah ini disebut "Cut off" temperature
setting, Mengatur differensial adalah mengatur kerja thermostat atau
mengatur perbedaan titik cut in dan titik cut off

Perbedaan (differensial) ini tergantung pada aplikasi atau kondisi
pendinginannya, Meskipun begitu perlu berhati-hati waktu m akuEan
pengaturan ini sebab bila perbedaan ini terlalu kecil maka sistemnya
(Compressor) akan dapat mengalami over heat yang disebabkan
waktu cwt in dan cut off yang sangat singkat schingga kerja
compressor terputus-putus dan mengakibatkan compressor cepat
panas karena proses start awal yang memerlukan daya yang besar. Hal
ini dapatmambnhayakm kom;nfmar Namun hilnpmhmnmm




Penentuan setting thermostat dilakukan dengan terlebil ﬂm‘“ 'l
menentukan temperatur rata-rata yang harus dipertahankan W
konstan dan juga keinginan atau keperluan untuk i
temperatur maksimum dan minimum yang dikehendaki. Bila hal m1
sudah didapatkan maka differensial dapat dihitung. Sebaliknya la.ula
differensialnya yang diketahui, maka untuk menghitung setting
thermostamya (cut in) dapat dilakukan dengan membagi dua nilai
differensial tersebut dan kemudian menambahkannya dengan
temperatur rata-rata yang diinginkan dan kemudian menguranginya

untuk menentukan cut out temperaturnya.
Mengganti Thermostat dengan yang baru

Kerusakan pada thermostat seperti macet, pada kondisi terbuka dan
macet pada kondisi tertutup. Apabila thermostar macet dalam
kondisi terbuka maka suhu ruang akomodasi akan lama tercapai, hal
ini memungkinkan terjadinya overcooling. Demikian sebaliknya
apabila thermostat macet dalam kondisi tertutup akan mengakibatkan
suhu ruang akomodasi panas. Oleh karena itu, perlu memperhatikan
hal-hal sebagai berikut :

a) Thermostat yang sudah melewati jam kerja (running hours) harus
diganti dengan thermostat yang baru. Penggantian thermostat ini
dilakukan setiap thermostar mencapai 5000 jam. (Berdasarkan man ual book)

b) Sebelum melakukan penggantian thermosrar ABK Mesin perlu
melakukan pengecekan terlebih dahyly pada thermostar vaive
regulator, apakah berfungsi dengan baik atau tidak.

¢) Apabila tidak dapat dilakukan perbaikan maka peralatan tersebut
harus diganti dengan yang bary,

d) Apabila suku cadang untuk Penggantian peralatan tersebut tidak
tersedia, sebaiknya ABK Mesin melaporkan kepada KKM agar

dibuatkan berita acara dan dibuatkan permintaan barang kepada
kantor pusat bagian divisi teknik.
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glannya
Senngkaﬁja.mlpmwm terencana tidak dapat dilakukan karena
dwal operasi kapal yang sangat padat.
2) Pengecekan dan pembersihan saringan pompa pendingin air laut
Dengan pengecekan dan pembersihan saringan pompa pendingin air
laut.

Keuntungannya:
Saringan pompa selalu dalam kondisi bersih / tidak tersumbat. Dengan
demikian debit air untuk media pendingin dapat tercukupi.

Kerugiannya:
Senng kﬂil JﬂdWEl pemmtan i‘emncm tidak damt dﬂﬂhﬂ(ﬂhl |
Jadml W kapai yang sangat padat , dan debit air got -







A. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan di dalam bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kurang
tercapainya suhu ruangan sesuai dengan yang diinginkan, permasalahan utamanya
adalah, perawatan sistem pendingin ruangan (AC) kurang mendapat perhatian dari
ABK Mesin. Hal ini dischabkan karena

Tekanan freon pada compressor air conditioner terlalu tinggi dikarenakan
kurangnya perhatian pada sistem perawatan berkala sistem pendingin ruangan
disecbabkan karena padatnya jadwal operasional kapal schingga perawatan
sering diabaikan dan tidak sesuai dengan jam kerja yang ditentukan PMS.

2. Thermostat tidak bekerja sesuai dengan standar (manual book) disebabkan
perawatan terencana belum berjalan dengan optimal dan thermostar sudah
melebihi jam kerja (running hours).

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran-saran seba gai
berikut :

.

Supaya Compressor bekerja optimal dilakukan perawatan terenc od
compressor sesuai dengan planned maintenance svstem serta mela

penyusunan perencanaan kerja agar perawatan dapat dilakukan i 2o
jam kerja yang terjadwal dalam A4S,
Pengecekan dan pmmm dilukukan mdn Mm sesuai ¢
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o HONG LAM MARINE PTE LTD
[Rofship Saff Mamagemient
“Form Noand Tiie!  (03-09-00) Crew Lst

Hong Lam Marine Pte Ltd -

Name of Vesssl MT EPITOME Master Name SURIANSYAH
Present Location -Sea /Port SINGAPORE Date of Issue FEBUARY 2024
ionali rt Seaman Seaman book Duties on
ho. Mame ui....“_..ﬂm 1”“.._2 Sex UM”M__.”& Nationality _.u__“”n._... -..M“.-_.u.vn___ ik el ik
1 [SuRlANEYAH 16.12.2023 SINGAPORE M 13051983 INDONESIAN CT457743 26.02.2026 F D85720 15.02.2025 MASTER
2 |aBDULHARSS 19002014 SINGAPORE M 01.10.1889 INDONESIAN CR3N9547 \0.08 I026 F 260763 25,07, 2074 CH SFF
3 |PARLIN PRASETYD 05.01.2014 SINGAPORE M 14.04.1983 INDONESIAN C7792061 2202016 G 043976 05.03.20Z5 IND OFF
4  JUNAIDIR. 04.12.2023 SINGAPORE M 15071977 INDONESIAN C 5044034 04.09.2025 | 120561 27122028 CHENG
5 JLACDE RUSTAM EVEND| DeOr20248 SINGAPDRE [T 0102.197s INOOMESIAN C 76RBE55 15082025 & 128800 21062075 ALD CHLENG
£ |HENDRC FRABOWO 1501.2024 SINGAPORE MW 12.06,1979 INDQNESIAN C7152036 25.11.2025 F 019303 24.0B 20048 IND. ENG
7 |[HARIS BIN HASLAN 05.02 26524 SINGAPORE ] 0Z03.1994 | SINGAPOREAN | Kl4ED2712 24.08.2024 s1os2f2l 24.062027 RO ENG
B |RAHMAM 153.12.2023 SINGAFORE M C101.3992 TNDOKESIAN E 4532748 13322033 F 278829 20.09 2024 AST 8OSUM
9 |DENI IRWANSAH 27.12.2023 SINGAPORE M 17.01.1924 INDCHNESIAN E6234368 13.12.2033 G128692 20.04.2035 A1
10 |RIVALDY SUKARNGC PUTRA 24,11.2003 SINGAPORE (il 27.11.1894 INDONESIAN C 7200931 17.03.2026 G127071 07.07.2625 AB2
11 [MUHARMMAD HASB! 231072023 SINGAPDRE M 30.12.1997 1NDOMESIAN C 7661012 31.05:2025 G 128963 15.10.2025 AB 3
12 |HENDIANSYAH FOHAN 07.12:2023 SINGAPORE M | 22071998 | INDONESIAN C 5445352 27.10.2025 GODES36 | 16073025 AR &
13 |ILHAM NURFAUAR SIDHIQ 02.10.2023 SINGAPCRE | M | 18091987 | INpOnEsiaN | cso3scs3 04.02.2025 1120838 | 03.062.2037 DILER
14 [BWIN MANAS SIREGAR 14.11.7023 SINGAPORE M 20,13,1988 INDONESIAN C BOODR4S 24.02.3027 H D1386% 04.02. 2025 CoOOK
15 |BEMUAMIN NG GIM ENG 05,02 2024 SINGAPORE M 18.03.19758 SINGAPDREAN K 2077850 P 16062026 £ Targo Offcer
|

i) Master should submit this erew list (standard format) oh 15t and 16th of Every Month
__1___ W ey slen-OM must highlighted in Red Colour {i.e. betwesn 1-15 an 16th submission and 16 - 30 /31 on 1st .:P..:_nu—m_m_.

W) Even though there is no change in crew list, stll Master must submit this standsrd crew list on sk Sl
W T mveh s sy the G s datets) are in diop-down formet : i .




